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ABSTRAK 

 Yajna pada hakekatnya merupakan sebuah persembahan yang wajib bagi 
umat Hindu. Pada dasarnya di tunjukan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 
para leluhur dan para Rsi. Yajna berdasarkan ikatan perbuatan atau Karma yang 
sering disebut hutang ini akan selalu ada pada setiap kelahiran disebut dengan Tri 
Rna. Tri Rna berarti tiga hutang yang harus dibayar. Umat hindu membayar 
hutang ini disebabkan karena adanya pengorbanan, pengabdian serta kecintaan 
yang dilimpahkan oleh-Nya. Tradisi Metuun adalah upacara Atma Wedana yang 
tujuannya untuk menyucikan roh atau atma yang masih kotor. Sehingga Atma bisa 
dilinggihkan di Pelinggih Bhatara Hyang Guru. Berdasarkan hal itu dengan 
segala keunikan masyarakat dan tradisi adat istiadat budayanya juga akan 
berpengaruh terhadap tata cara Upacara agama yang dilaksanakan. Selain itu 
upacara merupakan bagian dari tiga kerangka dasar Agama Hindu. Adapun judul 
karya ilmiah ini, adalah : Tradisi Metuun di Desa Cekeng, Kecamatan Susut, 
Kabupaten Bangli (ferspektif Pendidikan Agama Hindu). Masalah yang dibahas, 
adalah: (1) Bentuk Tradisi Metuun di Desa Pakraman Cekeng, Kecamatan Susut, 
Kabupaten Bangli. (2) Fungsi Tradisi Metuun di Desa Cekeng, Kecamatan Susut, 
Kabupaten Bangli. (3) Nilai-Nilai Pendidikan yang terkandung dalam Tradisi 
Metuun di Desa Pakraman Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten 
Bangli.Penelitian mengkaji Tradisi Metuun, dengan nilai relegi yang terkandung 
di dalamnya. Secara khusus mempunyai tujuan : untuk mengetahui bentuk, fungsi 
dan nilai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi Metuun di Desa Pakraman 
Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Permasalahan disamping dikaji 
dengan memakai beberapa teori yaitu, teori religi, teori fongsional  struktual,  dan 
teori nilai. Selain itu dalam memproleh data dipakai beberapa metode, yaitu teknik 
observasi, wawancara, dan dokumen. Serta dijabarkan dengan teknik deskriftif, 
sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang menyeluruh.Data yang diproleh adalah 
bentuk atau tingkatan Tradisi Metuun di Desa Pakraman Cekeng, Kecamatan 
Susut, Kabupaten Bangli adalah tingkat nista, madya, dan utama. Bentuk nista, 
madya, utama tersebut dapat dilaksanakan pada jenis ngaben swasta banbang 
(Sejenis Sarwa Preteka).Fungsi dari pelaksanaan Tradisi Metuun di Desa 
Pakraman Cekeng, adalah menyucikan atma dari ikatan Panca Maha Bhuta 
(Stula Sarira). Dan dimana dalam Tradisi Metuun  ini tujuan seorang anak untuk 
mengantarkan orang tua sampai akhir ayatnya dan melakukan upacara 
Pengabenan dan sampai melinggihkan di Pelinggih Bhatara Hyang Guru.Nilai-
Nilai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi Metuun adalah sebagai berikut. 
Nilai pendidikan Agama, yaitu : melaksanakan Upacara Ngaben merupkan 
sebuah kewajiban atau pebuatan yang utama untuk menyucika leluhur agar dapat 
menyatu dengan Tuhan dan termasuk Karma Kanda. Pendidikan seni, yaitu Nilai 
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pendidikan seni yang terdapat dalam konsep Tradisi Metuun meliputi seni suara, 
seni tari, dan seni karya. Nilai Pendidikan Sosial Kemasyarakatan, dalam Tradisi 
Metuun adalah dengan konsep moral dan gotong royong. Terbukti juga  dengan 
adanya Medelokan, Membayar patus, ngeepin (nulungin), Metempung dan lain 
sebagainya.  
Kata kunci : Tradisi Metuun, Perspektif Pendidikan Agama Hindu. 
 

1. PENDAHULUAN  
  Sistem kepercayaa masyarakat di Bali pada khususnya masih kental 
dengan nilai religius, dimana ajara-ajaran Agama masih sangat dipegang teguh 
terutama dalam kaitannya dengan sebuah proses upacara. Bertitik tolak dari ajara-
ajaran agama tersebut diatas, maka umat hindu di Bali tidak akan bisa terlepas 
dari ajaran ke-TuhananNya. Orang baru akan dapat memahami ajaran Agama 
Hindu dengan baik dan benar apa bila ia mempelajarinya secara utuh dengan kaca 
mata atau sudut pandang Agama Hindu itu sendiri. 
  Sudharta (2001 : 48) menyatakan “bahwa menurut ajaran Agama Hindu 
manusia dilahirkan ke dunia terikat dengan adanya hutang (Rna) yang disebut Tri 
Rna. Perama adalah Dewa Rna yang artinya hutang kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa (para Dewa). Kedua adalah hutang kepada para leluhur yang di sebut Ptra 
Rna. Sedangkan yang terakhir adalah hutang kepada guru rupaka, guru pengajian, 
guru wisesa yang disebut Rsi Rna”. Soeka (1987 : ) “menyatakan bahawa tiga 
hutang yang dimiliki oleh umat Hindu wajib hukumnya untuk dibayar dengan 
melaksanakan Panca Yadnya yang terdiri dari Dewa yajna, Pitra Yajna, Rsi 
Yajna, Manusia Yajna dan Bhuta Yajna melalui pelaksanaan konsep Catur 
Marga”. 
  Upacara Ngaben merupakan sebuah proses terakhir dan rangkaian upacara 
kematian di Bali. Masyarakat selalu melaksanakan upacara Ngaben terhadap 
orang tua atau roh leluhur yang telah meninggal. Hal ini merupakan kewajiban 
disetiap umat Hindu yang ada di Bali sebagai bentuk penghormatan kepada orang 
tua atau para leluhur. Mengingat jasa serta kebaikan orang tua yang telah 
dilimpahkan kepada anak-anaknya, sudah sewajarnya dibayar melalui Yajna. 
Yajna yang dimaksud dalam hal ini adalah Pitra Yajna. Walaupun Yajna  yag 
dilaksanakan dalam tingkat Nista, Madya, maupun Utama. Jika hal ini sudah 
dilaksanakan berarti mudah melaksanakan korban suci sebagai balas budhi atas 
kebaikan dan jasa yag telah diterima. Perlu diketahui tata cara upacara maupun 
melaksanakan Yajna setelah manusia meninggal. 
 Upacara Pitra Yajna yang dilakukan oleh umat Hindu di Bali, selain 
merupakan bentuk pelaksanaan dari ajaran agama, juga merupakan warisan tradisi 
umat Hindu di Bali dari para leluhurnya. Setiap daerah yang ada di Bali selalu 
melaksanakan upacara ini. Namun hanya saja setiap daerah yang ada di Bali 
melaksanakannya dengan cara berbeda. Walaupun hal tersebut merupakan sebuah 
tradisi yang harus tetap dilaksanakan, namun proses dari pelaksanaan yang 
memiliki perbedaan. Perbedaan proses ini bukan berarti mengubah tujuan dan 
hakekatnya. Tujuan dan hakekatnya tetap sama yaitu bentuk pembayaran hutang 
kepada leluhur (Pita Rna) serta mengembalikannya kepada unsur-unsur Panca 
Maha Bhuta atas kembali keasalnya.   
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 Kaitannya dengan upacara Ngaben di Masyarakat Pakraman Cekeng, 
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli memiliki ciri tersendiri dalam pelaksanaan 
Ngaben  yang sampai saat ini masih dipertahankan. Kekhasan tersebut terlihat dari 
sistem keagamaan seperti: upacara dan kepercayaan masyarakat Desa Pakraman 
Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli.  Kekhasan yang paling menonjol di 
Desa  Pakraman  Cekeng, yang jarang terdapat di desa-desa lain adalah dalam 
pelaksanaan upacara perorasan yang disebut dengan Tradisi Metuun. Hal ini yang 
menarik minat peneliti mengkaji lebih dalam, tentang Tradisi Metuun yang ada di 
Desa  Pakraman Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. 
 Namun karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti maka 
penelitian difokuskan pada Tradisi Metuun di Desa Pakraman Cekeng, 
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Pelaksaanan upacara Tradisi Metuun di 
Desa ini  berdasarkan atas Sastra, Desa, Dresta, setempat atau dengan tradisinya 
yang kental. Upacara Ngaben merupakan rangkaian prosesi upacara dan upakara 
untuk mengembalikan sang pitara ke dalam unsur-unsur penyebabnya yang 
utama yang disebut dengan Panca Maha Bhuta. Dengan mengembalikan sang 
pitara ke alamnya dimana yang berasal dari air kembali pada air (apah), yang 
berasal dari angin akan kembali pada angin (bayu), yang dari api akan kembali 
pada unsur api (teja), dan yang berasal dari tanah akan kembali ke tanah (pertiwi), 
dan yang berasal dari akasa kembali ke akasa (ether).  
 Pengerorasan bagi umat hindu di Bali memiliki arti dan cara pelaksanaan 
tersendiri dan merupakan urutan dari upacara Ngaben. Namun pelaksanann 
Perorasan di Desa Pakraman Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
berbeda dengan pelaksanaan Perorasan dengan Daerah lain khususnya dalam 
pelaksanaan dan pemimpin (pemuput) upacara. Hal yang menarik dari 
pelaksanaan upacara perorasan di Desa Pakraman Cekeng Kecamatan Susut, 
Kabupaten Bangli bahwa Upacara Perorasan yang disebut dengan Tradisi 
Metuun ,dimana Tradisi Metuun ini tidak melakukan mendak Dewa Hyang di 
pura-pura dan juga tidak melakukan nunas daun beringin. Tradisi Metuun ini juga 
tidak dilakukan oleh semua masyarakat tapi melainkan cuma masyarakat yang 
mempunyai ekonomi keatas saja yang mampu melakukan Tradisi Metuun ini. Di 
Bali lainnya setiap Perorasan pasti mendak Dewa Hyang terlebih dahulu, tapi di 
Desa Cekeng, Kecamatan Susut Kabupaten Bangli ini tidak melakukan mendak, 
tetapi Atma yang sudah disucikan dan diupacarai langsung ditanam di Pelinggih 
Bhtara Hyang Guru dan dimana biasanya pemuput dalam suatu upcara Perorasan 
dipuput oleh  Ida Pedanda tapi melainkan , di Desa Cekeng ini Pemangku yang 
sangat berperan penting. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka dapat dikemukakan 
beberapa rumusan  (1) Bagaimana bentuk Tradisi Metuun di Desa Pakraman 
Cekeng, Kecaatan Susut, Kabupaten Bangli? (2) Apa fungsi Tradisi Metuun di 
Desa Pakraman Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli? (3) Nilai-niai 
pendidikan apa saja yang terdapat dalam  Tradisi Metuun di Desa Pakraman 
Cekeng Kecamatan Susut Kabupaten Bangli?. 

Suatu penelitian yang berbentuk ilmiah sudah tentu dilandasi dengan tujuan 
yang ingin dicapai, sebab berhasil tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh jelas 
tidaknya tujuan itu sendiri.  Adapun tujuan penelitian ini  ada dua, yaitu tujuan 
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umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah harapkan dapat 
digunakan sebagai acuan bahan kajian oleh pembaca maupun peneliti yang lain 
untuk menambah wawasan mengenai Traisi Metuun bagi umat Hindu di Desa 
Pakraman Cekeng yang ada di kawasan Kecamatan Susut  Kabupaten Bangli 
yang sangat jarang ditemukan di daerah-daerah lain dan masih mempertahankan 
warisan dari leluhurnya walaupun pada zaman modern masih tetap dipertahankan 
sampai saat ini. Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui Bentuk 
Traisi Metuun di Desa Pakraman Cekeng Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, 
(2) Untuk mengetahui fungsi dan makna simbolik Tradisi Metuun di Desa 
Pakraman Cekeng Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, (3) Untuk mengetahui 
nilai-niai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi Metuun di Desa Pakraman 
Cekeng Kecamatan Susut Kabupaten Bangli. 

Manfaat penelitian merupakan nilai guna dari suatu penelitian. Dengan 
demikian diharapkan melalui penelitian ini hasilnya dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis penelitian ini adalah (1) Bagi 
mahasiswa, sebagai bahan perbandingan anatara teori yang diterima dibangku 
kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan, (2) Bagi masyarakat, nantinya 
dapat dipakai sebagai acuan guna melaksanakan pelestarian lokal, khususnya 
Ngaben di Bali, (3) Bagi lembaga, sebagai bahan pembenaran perpustakaan, 
sehingga dapat dipakai sebagai bahan perbandingan dan kajian selanjutnya bagi 
yang memerlukan. Penilaian lebih lanjut terhadap Desa Pakraman cekeng 
terutama yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan yang lainnya. Manfaat 
praktis penelitian ini adalah (1) Penelitian ini akan berguna sebagai pemahaman 
ajaran agama dan pelestarian budaya Bali. (2) Untuk mengetahui fungsi dan 
makna simbolik Tradisi Metuun dalam kehidupan masyarakat di Desa Pakraman 
Cekeng, Kecamatan Susut, Kabuaten Bangli. (3) Tertkait dengan nilai-nilai 
pendidikan yang ada dalam pelaksanaan Tradisi Metuun adalah mensingkronkan 
pendidikan formal,  in formal dan non formal, seperti nilai pendidikan seni, nilai 
pendidikan social ataupun nilai  pendidikan religious, dapat diketahui. (4) 
Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat desa Pakraman  Cekeng, 
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli khususnya . Pada umumnya, mengigat 
Tradisi Metuun di Desa Pakaman Cekeng, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
berbeda dengan tradisi Perorasan di Bali pada umunya. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Teori bukan saja diperlukan dalam menyimpulkan generalisasi-generalisasi 
yang dapat diambil berdasarkan fakta-fakta hasil pengamatan, tetapi juga dalam 
memberi kerangka orientasi untuk mengklasifikasi dan menganalisis fakta-fakta 
yang dikumpulkan dalam penelitian.Adapun teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori fungsional struktural, teori religi, dan teori nilai. Subjek 
dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Pakraman Cekeng,  hasil 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik penentuan informan yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik ini menentukan informanberdasarkan pertimbangan subyektif peneliti 
persyaratan yang dibuat sebagai kreteria dipenuhi sebagai sampel. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tehnik observasi, tehnik wawancara, tehnik 
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dokumentasi, dan tehnik kepustakaan. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif – kualitatif dengan langkah-langkah: (1) Pengngumpulan data, (2) 
reduksi data (3) penarikan kesimpulan.  

 
3. PENYAJIAN HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil tempat di Desa Pakraman Cekng di Kecamatan 
Susut Kabupaten Bangli. Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian 
tersebut, dalam bab ini diuraikan beberapa hal, tentang (1) Sejarah Desa 
Pakraman Cekeng, (2) letak geografis Desa Pakraman Cekeng, (3) kependudukan 
Desa Pakraman Cekeng, (4) mata pencaharian penduduk di Desa Pakraman 
Cekeng, (5) pendidikan di Desa Pakraman Cekeng, (6) sistem kepercayaan di 
Desa Pakraman Cekeng, (7) bidang pemerintahan Di Desa Pakraman Cekeng.  

Desa Pakraman Cekeng merupakan desa yang sangat terpencil yang 
termasuk Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Secara Historis   Desa Pakraman 
Cekeng merupakan desa Bali Aga yang adatnya belum terkena globalisasi modern 
atau masih tradisional. Dimana awalnya Desa pakraman Cekeng terdiri dari 10 
orang yang kemudian lama- kelamaan menjadi 300 orang yang sekarang sudah 
menjadi desa yang lumayan besar walaupun adatnya belum maju atau modern. 
Bila diselusuri secara jauh, Desa Pakraman Cekeng berdiri dari 500 tahun yang 
merupakan penduduk asli Desa Pakraman Cekeng. Dimana atap rumah warga 
Desa Pakraman Cekeng masih terbuat dari bambu. Dahulu para leluhur di Desa 
Cekeng, membangun sebuah pura yang disebut Pura Desa yang kemudian yang 
berkembang menjadi 3 pura yaitu : Pura Desa, Pura Dalem, dan Pura Prajapati 
yang disungsung oleh warga sampai sekarang 

 
4. SIMPULAN  
(1). Bentuk dari Tradisi Metuun adalah dalam pelaksanaan bila ditinjau sangat 

beda     dari Tradisi Metuun dilaksanakan di Bale Banjar, dengan menggunakan 
sarana Praraga atau Pengawak yang terbuat dari sangku tanah yang dihiasi 
dengan busana sesuai dengan Atma yang diupacarai. 

2.  Fungsi dari Tradisi Metuun , adalah menyucikan atma dari ikatan Panca Maha 
Bhuta (stula sarira). pada upacara, stula sarira itu dengan mengupacarai 
praraga yang disimbulkan sebagi orang yang sudah mati, dan kemudian 
ditanam dalam Pelinggih Bhatara Hyang Guru. Fungsi lainya adalah (1) 
sebagai jalan pembayaran utang kepada leluhur (2)sebagai jalan untuk 
melaksanakan suputra secara tulus iklas; (3) Untuk proses mempercepat 
kembalinya unsure Panca Maha Bhuta kepada sumbernya; (4) Sebagai jalan 
untuk peleburan dosa –dosa leluhurnya atas karma baik dari keturunanya; dan 
(5) Untuk memberiakn kesempatan kepada masyarakat lingkunganya untuk 
berkarma yang baik, sehingga tercipta kedinamisan social masyarakat sesuai 
dengan petunjuk ajaran Tri Hita Karana.   

3. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Tradisi Metuun adalah sebagai 
berikut Nilai pendidikan Agama, yaitu melaksanakan Upacara Metuun 
merupakan sebuah kewajiban atau perbuatan yang utama untuk menyucikan 
leluhur agar dapat menyatu dengan Tuhan dan termasuk Karma kanda. 
Pendidikan seni, yaitu Nilai Pendidikan seni yang terdapat dalam konsep 
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Tradisi Metuun meliputi seni suara, seni lukis, seni kriya,dan seni tari. Nilai 
Pendidikan Sosial kemasyarakatan, yaitu dalam Tradisi Metuun adalah nilai 
pendidikan sosial kemasyarakatan sangat terlihat dengan jelas. Terbukti dengan 
jelas. Terbukti dengan adanya medelokan, membayar patus, ngeepin 
(nulungin), metempung dan lain sebagainya. 
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